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Sejak Maret 2020, pandemi Covid-19 berdampak besar di Indonesia, terutama di 

Jawa Timur dan Jember. Kegiatan ini bertujuan mengedukasi warga Desa Ambulu, 

Jember, tentang protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran Covid-19. 

Inisiatif ini dilakukan pada Oktober 2021 di RW 03 Krajan Ambulu. Metode 

pelaksanaan mencakup sosialisasi interaktif dengan ceramah, demonstrasi, dan 

diskusi. Materi berfokus pada situasi pandemi di Indonesia khususnya Jawa Timur, 

serta edukasi penerapan protokol kesehatan. Peserta sangat antusias dan aktif 

berdiskusi tentang Covid-19 dan protokol kesehatan. Sebagian besar peserta sudah 

mengenal protokol kesehatan, seperti menjaga jarak, mencuci tangan, dan 

memakai masker. Namun, mencuci tangan setelah dari tempat umum jarang 

dilakukan, dan menjaga jarak di keramaian masih tidak konsisten. Banyak peserta 

paham pentingnya vaksinasi untuk mencegah Covid-19. Keberhasilan edukasi ini 

menunjukkan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam kesehatan. Program 

selanjutnya bisa fokus memperkuat kebiasaan mencuci tangan dan menjaga jarak, 

terutama di area yang belum konsisten. Kampanye informasi tentang keamanan 

dan efektivitas vaksin juga bisa membantu meningkatkan vaksinasi dan 

perlindungan komunitas dari Covid-19. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia sejak Maret 2020 memberikan dampak besar 

terutama pada wilayah pedesaan seperti Desa Ambulu, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Karakteristik 

geografis dan sosial ekonomi desa yang mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian dan 

perkebunan, serta budaya komunal yang kuat, menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan protokol 

kesehatan dan pembatasan sosial.  

Covid-19, pertama kali ditemukan di Wuhan, Hubei, China, pada Desember 2019 (Mohan & 

Vinod, 2020). Virus ini dikenal sebagai SARS-CoV-2 (Dong et al., 2020) dan diyakini berasal dari 

kelelawar dan mungkin menular ke manusia melalui hewan lain, mungkin trenggiling (Vilcek, 2020). 

Sejak muncul, Covid-19 menyebar cepat di China dan negara lain (Jiang & Luo, 2020; Lin et al., 2020) 

dan pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan Covid-19 sebagai pandemi 

global (Hadi et al., 2020). Pemerintah China segera mengambil langkah untuk mengendalikan 

penyebaran di Wuhan (Hasnain et al., 2020; Xin et al., 2021;Wang et al., 2020). WHO mengingatkan 

negara-negara di Asia, termasuk Indonesia, untuk waspada dan siap menghadapi peningkatan kasus dan 

penyebaran Covid-19 (Hadi et al., 2020).       
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan mitigasi Covid-19 sangat bergantung pada 

tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap protokol kesehatan (Yanti et al., 2020; 

Badr et al., 2021). Namun, kepatuhan masyarakat seringkali dipengaruhi oleh konsistensi dan kejelasan 

komunikasi publik serta keterlibatan langsung masyarakat dalam edukasi kesehatan (Bekalu et al., 

2021; Harper et al., 2020). Di Indonesia, program pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang berfokus 

pada edukasi protokol kesehatan telah menjadi bagian penting dalam strategi pengendalian pandemi, 

terutama di daerah dengan akses informasi terbatas. Studi terdahulu menegaskan bahwa pendekatan 

sosialisasi yang kontekstual dan partisipatif dapat meningkatkan pemahaman dan kepatuhan 

masyarakat terhadap protokol kesehatan (Roziqin et al., 2021). 

Melihat situasi di atas, penting untuk mengadakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai Covid-19 karena beberapa alasan utama. Ini termasuk meningkatkan pemahaman tentang 

virus dan cara penularannya, mengurangi penyebaran dengan memberikan informasi yang tepat tentang 

langkah pencegahan, mengatasi misinformasi dan mitos yang beredar, meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya protokol kesehatan dan vaksinasi, mendorong perilaku bertanggung jawab dalam mencegah 

penyebaran virus, mengurangi rasa takut dan kepanikan di masyarakat, mempersiapkan masyarakat 

menghadapi tantangan dan perubahan akibat pandemi, serta mendukung kebijakan pemerintah dengan 

meningkatkan kepatuhan masyarakat. Dengan demikian, sosialisasi menjadi langkah krusial dalam 

upaya penanganan dan pengendalian pandemi Covid-19 secara menyeluruh.  

Dalam konteks Desa Ambulu, sosialisasi protokol kesehatan perlu disesuaikan dengan kondisi 

lokal, termasuk mempertimbangkan budaya Jawa yang kental dan pola kehidupan masyarakat 

pedesaan. Hal ini penting untuk mengatasi hambatan dalam penerapan protokol seperti mencuci tangan 

secara konsisten dan menjaga jarak fisik di keramaian yang masih belum optimal. Selain itu, 

pemahaman mengenai vaksinasi sebagai upaya pencegahan juga perlu diperkuat melalui edukasi yang 

tepat sasaran. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kepatuhan masyarakat Desa Ambulu terhadap protokol kesehatan Covid-19 melalui sosialisasi yang 

interaktif dan berbasis kebutuhan lokal. Dengan memperkuat kesadaran dan perilaku protokol 

kesehatan, diharapkan dapat mendukung upaya pengendalian penyebaran Covid-19 secara efektif di 

tingkat desa serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program vaksinasi. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pengabdian yang digunakan terdiri dari dua komponen utama. Pertama, sosialisasi 

mengenai kondisi Covid-19 yang berfokus pada situasi di Indonesia, dengan penekanan khusus pada 

kondisi di Jawa Timur. Dalam komponen ini, disampaikan informasi terkini tentang perkembangan 

kasus, area terdampak, dan tren penyebaran virus. Kedua, sosialisasi pentingnya protokol kesehatan 

yang mencakup edukasi tentang langkah-langkah pencegahan Covid-19, penjelasan detail mengenai 

protokol kesehatan yang efektif, serta penekanan pada pentingnya kepatuhan terhadap protokol untuk 

menanggulangi penyebaran virus. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang situasi pandemi dan mendorong partisipasi aktif dalam upaya pencegahan melalui penerapan 

protokol kesehatan yang ketat. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Dusun Krajan Desa Ambulu 

Kabupaten Jember pada bulan Oktober 2021. 

Metode Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk menyelesaikan 

permasalahan terkait peningkatan kesadaran dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan Covid-19 di 

masyarakat. Pelaksanaan metode dilakukan secara sistematis melalui tahapan berikut: 
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1. Persiapan 

a. Koordinasi dengan wakil masyarakat dan pihak terkait untuk menentukan lokasi dan waktu 

pelaksanaan. 

b. Penyusunan materi sosialisasi yang meliputi informasi mengenai kondisi Covid-19 terkini 

dan protokol kesehatan yang harus dipatuhi. 

c. Pembuatan media pendukung seperti leaflet, dan modul edukasi. 

2. Pelaksanaan Sosialisasi 

a. Sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi penerapan protokol 

kesehatan, dan diskusi. 

b. Peserta sosialisasi terdiri dari warga setempat yang dipilih berdasarkan kriteria usia 

produktif dan keterlibatan aktif dalam komunitas. 

c. Durasi kegiatan berlangsung selama 3 jam, dengan struktur kegiatan, yaitu (1) Pembukaan 

dan pengenalan materi (30 menit);  (2) Ceramah dan demonstrasi protokol kesehatan (45 

menit); (3) Diskusi dan tanya jawab (1 jam); dan (3) Penutupan dan pembagian media 

edukasi (15 menit) 

3. Evaluasi Efektivitas Program 

a. Pengukuran kondisi masyarakat dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner 

untuk menilai pengetahuan dan sikap peserta terhadap protokol kesehatan. 

b. Observasi langsung selama sosialisasi untuk memantau partisipasi dan penerapan protokol 

kesehatan. 

c. Wawancara singkat dengan beberapa peserta sebagai refleksi terhadap pemahaman dan 

kesulitan yang dihadapi. 

d. Dokumentasi kegiatan berupa foto dan catatan lapangan sebagai bukti pelaksanaan dan 

bahan evaluasi. 

4. Tindak Lanjut 

a. Penyusunan laporan hasil sosialisasi dan evaluasi. 

b. Rencana monitoring berkala untuk memastikan keberlanjutan penerapan protokol 

kesehatan di masyarakat. 

c. Koordinasi lanjutan dengan pihak terkait untuk pengembangan program jika diperlukan. 

Diagram alur pelaksanan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1 berikut 

ini 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram alur pelaksanan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Ambulu, yang terletak di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur, dengan luas wilayah 

sekitar 104,56 km² (BPS, 2018), dan mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian dan 

perkebunan, memiliki beberapa faktor yang berhubungan dengan potensi penularan Covid-19. Fasilitas 

umum seperti sekolah, puskesmas, dan pasar tradisional yang menjadi pusat aktivitas masyarakat, 

berpotensi menjadi tempat interaksi sosial yang dapat meningkatkan risiko penyebaran virus. Aktivitas 

di pasar tradisional dan tempat umum lainnya memungkinkan terjadinya kontak langsung antar warga, 

sehingga memerlukan penerapan protokol kesehatan yang ketat untuk mencegah penularan. Selain itu, 

karakteristik desa yang memiliki budaya komunal dan mobilitas yang cukup tinggi melalui akses jalan 

kabupaten dan provinsi juga dapat memperluas potensi penyebaran virus jika protokol kesehatan tidak 

dijalankan secara konsisten. Oleh karena itu, keberadaan fasilitas dan aktivitas ekonomi tersebut harus 

diimbangi dengan edukasi dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan untuk meminimalkan risiko 

penularan Covid-19 di Desa Ambulu. 

 

Hasil Kegiatan Sosialisasi 

Acara pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 di RW 03 Krajan Ambulu, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui sosialisasi 

dan penjelasan kepada masyarakat Desa Ambulu, Kabupaten Jember, Jawa Timur mengenai situasi 

Covid-19 di Indonesia, khususnya di Provinsi Jawa Timur. Kegiatan dihadiri oleh 30 peserta yang 

mayoritas merupakan ibu rumah tangga. Kegiatan berlangsung selama 3 jam dengan metode ceramah 

interaktif, demonstrasi, dan diskusi. Fokus utama kegiatan adalah memberikan pemahaman tentang 

pentingnya protokol kesehatan dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19. Mengingat 

karakteristik Desa Ambulu yang mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian dan perkebunan, 

sosialisasi ini sangat penting untuk mencegah penyebaran virus di area kerja dan lingkungan 

masyarakat. Penyampaian informasi dilakukan dengan mempertimbangkan konteks lokal, termasuk 

budaya dan tradisi Jawa yang masih kental di desa ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi menggunakan kuesioner dan observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa 

sebagian besar (85%) peserta telah mengenal dan memahami protokol kesehatan dasar seperti 

penggunaan masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan. Namun, kebiasaan mencuci tangan dengan 

sabun setelah kembali dari tempat umum masih kurang konsisten dan menjadi protokol yang paling 

jarang dipatuhi, 91% dari peserta masih tidak mematuhi hal ini. Penerapan menjaga jarak di keramaian 

juga masih dilakukan secara tidak konsisten oleh sebagian besar peserta (80%). 

Terkait vaksinasi, sebagian peserta sudah menerima dosis pertama vaksin Covid-19 (60%), 

sementara yang lain masih menunggu jadwal vaksinasi mereka. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi 

dan keterlibatan aktif melalui diskusi dan tanya jawab yang menggali pemahaman mereka tentang 

situasi pandemi dan protokol kesehatan. 

Gambar 2. Sosialisasi Protokol Kesehatan Covid-19 
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Dokumentasi kegiatan berupa foto dan catatan lapangan mendukung bukti pelaksanaan 

sosialisasi, sementara wawancara singkat dengan beberapa peserta mengungkapkan adanya kesadaran 

akan pentingnya protokol kesehatan dan vaksinasi, meskipun masih terdapat kendala dalam penerapan 

kebiasaan tertentu. 

 

Pembahasan  

Kegiatan edukasi tentang protokol Covid-19 di Desa Ambulu menunjukkan bahwa peserta sangat 

bersemangat dan aktif. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan dan diskusi mengenai Covid-19 dan 

protokol kesehatan di daerah tersebut (Gambar 2 dan Gambar 3). Namun, kurangnya data kuantitatif 

sebelum dan sesudah sosialisasi menyulitkan pengukuran peningkatan pemahaman dan perubahan 

perilaku peserta secara ilmiah. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh lebih bersifat kualitatif. 

Penggunaan kuesioner dan observasi selama kegiatan memberikan gambaran awal, tetapi data 

kuantitatif seperti skor pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi, atau grafik perubahan perilaku, 

akan memperkuat evaluasi keberhasilan program. Hal ini dapat menjadi perbaikan kegiatan di masa 

mendatang. Hasil ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya komunikasi yang konsisten 

dan partisipatif untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan (Bekalu et al., 

2021; Harper et al., 2020). Pendekatan sosialisasi yang mempertimbangkan budaya lokal, seperti 

budaya Jawa di Desa Ambulu, juga mendukung efektivitas edukasi kesehatan masyarakat.  

Rekomendasi ke depan adalah memperkuat kebiasaan mencuci tangan dan menjaga jarak melalui 

intervensi lanjutan yang lebih fokus dan monitoring berkala. Selain itu, kampanye yang menekankan 

keamanan dan efektivitas vaksinasi dapat membantu meningkatkan angka vaksinasi dan perlindungan 

komunitas secara menyeluruh. Dengan mempertahankan keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan 

dan menyesuaikan strategi edukasi berdasarkan kebutuhan lokal, diharapkan tujuan PKM untuk 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan dapat tercapai secara lebih 

optimal.  

Kegiatan ini menyoroti kemajuan yang telah dicapai dalam peningkatan kesadaran terhadap 

Covid-19, sekaligus membuka area yang memerlukan penekanan lebih lanjut dalam upaya edukasi 

kesehatan masyarakat. Kesediaan masyarakat untuk berdialog secara terbuka mengenai isu-isu ini 

menunjukkan potensi intervensi terarah di masa mendatang untuk lebih meningkatkan kepatuhan 

terhadap protokol Covid-19 dan menaikkan angka vaksinasi. Keberhasilan inisiatif edukasi ini 

menegaskan pentingnya keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan dalam upaya kesehatan publik. 

Selain itu, kampanye informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat terkait keamanan dan 

efektivitas vaksin dapat membantu meningkatkan tingkat vaksinasi serta perlindungan komunitas 

secara keseluruhan terhadap Covid-19. Selain itu, sifat interaktif dari sesi ini turut menumbuhkan rasa 

tanggung jawab kolektif dalam memerangi pandemi, yang berpotensi meningkatkan kepatuhan bersama 

terhadap protokol kesehatan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Keterlibatan aktif Masyarakat ambulu pada 

Sosialisasi Pandemi Covid-19 
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PENUTUP 

Kegiatan sosialisasi protokol kesehatan Covid-19 di Desa Ambulu membantu meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya penerapan protokol kesehatan sebagai 

upaya pengendalian pandemi. Partisipasi aktif dan antusiasme peserta menunjukkan keberhasilan 

pendekatan edukasi yang disesuaikan dengan konteks budaya dan kondisi lokal. Meskipun beberapa 

kebiasaan seperti mencuci tangan setelah dari tempat umum dan menjaga jarak di keramaian masih 

perlu diperbaiki. Kondisi ini menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan 

merupakan kunci keberhasilan pengendalian Covid-19 di tingkat desa. 

Sebagai tindak lanjut, program pengabdian selanjutnya harus mengembangkan intervensi yang 

lebih spesifik dan terukur untuk memperkuat kebiasaan mencuci tangan dan menjaga jarak, misalnya 

melalui penyediaan fasilitas cuci tangan yang mudah diakses, serta kampanye edukasi yang melibatkan 

tokoh masyarakat dan kader kesehatan lokal. Selain itu, perlu dirancang strategi komunikasi yang lebih 

intensif dan berbasis bukti untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap vaksinasi, termasuk 

penyebaran informasi yang transparan mengenai keamanan dan efektivitas vaksin. Monitoring berkala 

dan evaluasi dampak program juga harus diintegrasikan untuk memastikan keberlanjutan dan 

peningkatan kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan. 

Dengan langkah-langkah konkret tersebut, diharapkan pengabdian kepada masyarakat 

berikutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam menciptakan lingkungan yang 

aman dan sehat serta mendukung pengendalian pandemi Covid-19 di Desa Ambulu.  
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